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Status gizi balita dapat digunakan sebagai indikator keadaan gizi masyarakat dan dapat diketahui 
melalui prevelensi gizi anak umur 1-5 tahun, karena golongan umur tersebut paling rentan 
terhadap gangguan gizi dan sangat tergantung terhadap makanan yang diberikan kepada mereka. 
Penelitian ini bertujuan untuk memodelkan dan menentukan faktor yang mempengaruhi status gizi 
balita di Kecamatan Limapuluh Kota Pekanbaru pada tahun 2018. Pengumpulan data sekunder 
dari 190 balita dengan kategori gizi buruk, gizi kurang, gizi baik, dan gizi lebih. Penelitian 
menggunakan metode regresi logistik ordinal dengan membandingkan model secara empiris dan 
model secara literatur. Hasil penelitian dengan model secara literatur menunjukkan bahwa model 
link function logit tepat dan layak untuk digunakan dibanding dengan model secara empiris. 
Sehingga dengan menggunakan model secara literatur dari 190 orang balita sebanyak 76% 
mayoritas balita memiliki status gizi baik dan faktor yang paling mempengaruhi status gizi balita 
adalah berat badan dan pendidikan ibu. 
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The nutritional status of children under five can be used as an indicator of the nutritional status of 
the community and can be determined through the nutritional prevalence of children aged 1-5 
years, because this age group is most vulnerable to nutritional disorders and is highly dependent 
on the food given to them. This study aims to model and determine the factors that influence the 
nutritional status of toddlers in Limapuluh Subdistrict, Pekanbaru City in 2018. Secondary data 
collection from 190 toddlers with categories of poor nutrition, undernutrition, good nutrition, and 
over nutrition. This study uses ordinal logistic regression method by comparing the empirical 
model and the model in the literature. The results of the research with the model in the literature 
show that the link function logit model is appropriate and feasible to use compared to the 
empirical model. So that by using a model in the literature from 190 children under five as much 
as 76% of the majority of toddlers have good nutritional status and the factors that most influence 
the nutritional status of toddlers are weight and mother's education. 
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I.  BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Indonesia saat ini menghadapi masalah gizi ganda. Yang dimaksud dengan 
masalah gizi ganda adalah masalah gizi kurang belum tuntas tertangani, masalah 
gizi lebih. Masalah gizi kurang yang menjadi tantangan adalah masalah 
kekurangan energi protein (KEP), masalah anemia, masalah gangguan akibat 
kekurangan iodium (GAKI) dan masalah kekurangan vitamin A. Sedangkan 
masalah kelebihan gizi adalah masalah kegemukan yang sudah banyak dijumpai 
dan mengakibatkan angka kematian [1]. 
Status gizi balita menggambarkan keadaan tubuh anak tersebut yang erat 
hubugannya dengan konsumsi, penyerapan dan pemanfaatan zat gizi yang 
terkandung didalam makanan serta keaadaan kesehatannya. Status gizi anak balita 
dapat digunakan sebagai indikator keadaan gizi masyarakat dan dapat diketahui 
melalui prevelensi gizi anak umur 1-5 tahun, karena golongan umur tersebut 
paling rentan terhadap gangguan gizi dan sangat tergatung terhadap makanan 
yang diberikan kepada mereka [2]. 
Penelitian tentang regresi logistik ordinal ini sebelumnya pernah dilakukan 
oleh [3] menerapkan regresi logistik ordinal Proportional Odds Model untuk 
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kelengkapan imunisasi dasar anak 
balita  di provinsi Aceh tahun 2015, model proporsional odds digunakan jika 
asumsi paralel lines terpenuhi [3]. 
Dalam penelitiaan [4] menggunakan bagging regresi logistik ordinal untuk 
mengklasifikasikan status gizi balita di kabupaten klungkung. Dalam 
penelitiannya ini membandingkan ketepatan klasifikasi antara regresi logistik 
ordinal dan bagging regresi logistik ordinal untuk dilihat adanya peningkatan 
tingkat ketepatan klasifikasi, dengan hasil tingkat ketepatan klasifikasi data testing 
dengan metode regresi logistik ordinal sebesar 62,86% sedangkan tingkat 
ketepatan klasifikasi dengan metode bagging regresi logistik ordinal pada 
replikasi 501 kali dapat meningkatkan ketepatan dari model regresi logistik 
ordinal atau bagging dapat memperlihatkan peningkatan klasifikasi sebesar 5,71% 
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berarti bagging regresi logistik ordinal mengklasifikasikan status gizi balita lebih 
baik dibanding dengan regresi logistik ordinal [4].  
Selanjutnya dalam penelitian [5] menggunakan model logit kumulatif  
dengan desain survei yang kompleks dan model logit kumulatif tanpa desain 
survei yang kompleks. Dalam penelitian ini model logit kumulatif dengan desain 
yang kompleks lebih baik dalam memperkirakan estimasi dan standar error untuk 
data [5]. Selanjutnya [6] Menggunakan  propotional odds model dan partial 
propotional odds model untuk menemukan prediktor gizi buruk sebagai pengganti 
model BLR, partial propotional odds model untuk melemahkan asumsi 
proposinalitas hanya untuk beberapa variabel prediktor yang melanggar asumsi 
propotional odds dalam model [6]. 
Berdasarkan penelitian terkait dalam penelitian ini penulis akan 
menggunakan status gizi balita di puskesmas Limapuluh kota Pekanbaru yang 
dibagi ke dalam 4 kategori untuk diteliti faktor apa saja yang akan mempengaruhi 
seseorang bisa berstatus gizi lebih,gizi baik, gizi kurang, dan gizi buruk. Jadi 
dalam penelitian ini, akan digunakan model regresi logistik dan dilakukan 
estimasi parameter menggunakan metode Maximum Likelihood Estimation (MLE) 
dengan judul “Pemodelan Status Gizi Balita Di Puskesmas Lima Puluh 
Menggunakan Regresi Logistik Ordinal  ”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan yang ada, maka penulis 
menetapkan rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah memodelkan Status Gizi Balita Di Puskesmas Lima Puluh 
menggunakan Regresi Logistik Ordinal? 
2. Bagaimana menentukan faktor yang paling mempengaruhi Status Gizi Balita 
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1.3 Batasan Masalah 
Dalam melakukan suatu penelitian diperlukan batasan-batasan agar tidak 
menyimpang dari apa yang telah direncanakan, adapun batasan dari penelitian ini 
adalah : 
1. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah adalah data sekunder dari 
Puskesmas Lima Puluh Kota Pekanbaru pada tahun 2018. 
2. Penelitian ini menggunakan Regresi Logistik Ordinal dengan 4 kategori. 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Memodelkan Status Gizi Balita di Puskesmas Lima Puluh Kota Pekanbaru  
Menggunakan Regresi Logistik Ordinal. 
2. Menentukan faktor yang paling mempengaruhi Status Gizi Balita di Puskesmas 
Lima Puluh Kota Pekanbaru. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 
1. Penulis telah mengenal dan mempelajari metode Regresi Logistik Ordinal. 
2. Mendapatkan model regresi yang digunakan untuk menganalisis tingkat 
Status Gizi Balita di Puskesmas Lima Puluh Kota Pekanbaru 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Adapun sistematika yang digunakan dalam peulisan penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
BAB I  Pendahuluan 
Bab ini meguraikan latar belakang, rumusan masalah, batasan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 
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BAB II Landasan Teori 
Bab ini berisi penjelasan teori-teori tentang masalah yang sedang 
dikaji mulai dari teori yang bersifat umum hingga teori yang 
bersifat khusus dan teori lainnya yang menunjang dalam penelitian 
tugas akhir. 
BAB III Metodologi Penelitian  
Bab ini membahas bagaimana alur penelitian mulai dari tahap 
perencanaan, pengumpulan data, pengolahan data, analisis, hasil 
sampai dokumentasi laporan. 
BAB IV Hasil dan Pembahasan 
Bab ini penulis menjelaskan serta menjabarkan tentang analisis 
data yang diperoleh dari Puskesmas Lima Puluh Kota Pekanbaru 
pada tahun 2018 dan pembahasan tentang analisis data yang 
diperoleh. 
BAB V Penutup  
  Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari semua pembahasan. 
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II. BAB II 
LADASAN TEORI 
2.1 Regresi Logistik  
Metode regresi merupakan analisis data yang digunakan untuk mencari 
hubungan antara variabel respon (y) dengan satu atau lebih variabel prediktor (x) . 
Tujuan dari metode ini adalah memperoleh model yang baik dan sederhana yang 
menggambarkan variabel respon dengan sekumpulan variabel prediktor. Regresi 
logistik merupakan suatu analisis regresi yang digunakan untuk menggambar 
hubungan antara variabel respon yang bersifat dikotomus (berskala nominal atau 
ordinal dengan lebih dari dua kategori) dengan sekumpulan variabel prediktor 
bersifat kontinu atau kategorik [7]. 
Regresi logistik sebenarnya sama dengan analisis regresi berganda, hanya 
saja variabel-variabel terikatnya merupakan variabel dummy (0 dan 1). Contohnya 
pengaruh beberapa rasio status gizi balita terhadap pertumbuhan balita. Maka 
variabel terikatnya adalah 0 jika status gizi normal dan 1 jika status gizi tidak 
normal. Pada regresi logistik tidak diperlukan asumsi normalitas meskipun 
screening dan outlier dapat dilakukan [8]. 
 
 2.1.1 Model Regresi Logistik 
Regresi logistik merupakan salah satu metode yang digunakan untuk 
mengetahui pengaruh variabel penjelas yang berskala numerik dan kategorik 
terhadap variabel respon yang berskala kategorik, dimana Y memiliki dua 
kemungkinan nilai yaitu 0 untuk kejadian gagal dan 1 untuk kejadian sukses. 
Variabel respon Y mengikuti sebaran bernaoulli dengan fungsi sebaran peluang. 
𝑓(𝑌 = 𝑦) = 𝜋𝑦1 − 𝜋1−𝑦    (2.1) 




    (2.2) 
Dimana 𝜋(𝑥) merupakan fungsi peluang yang bernilai antara 0 ≤ 𝜋(𝑥) ≤ 1. 
Fungsi diatas merupakan fungsi nonlinier maka harus diubah kebentuk linier 
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dengan transformasi logit, dimana fungsi dari 𝜋(𝑥) dinyatakan sebagai berikut 
[9]. 
𝐿𝑜𝑔𝑖𝑡⁡[𝜋(𝑥)] = 𝑔(𝑥) = ln [
𝜋(𝑥)
1−𝜋(𝑥)
]   (2.3) 
𝜋(𝑥) =
exp⁡(𝛽0 + 𝛽1𝑥1 + ⋯+ 𝛽𝑝𝛽𝑝)
1 + exp⁡(𝛽0 + 𝛽1𝑥1 + ⋯+ 𝛽𝑝𝛽𝑝)
 
{𝜋(𝑥)}{1 + exp(𝛽0 + 𝛽1𝑥1 + ⋯ + 𝛽𝑝𝑥𝑝)} = exp⁡(𝛽0 + 𝛽1𝑥1 + ⋯+ 𝛽𝑝𝑥𝑝) 
𝜋(𝑥) + {𝜋(𝑥) + exp(𝛽0 + 𝛽1𝑥1 + ⋯+ 𝛽𝑝𝑥𝑝)} = exp⁡(𝛽0 + 𝛽1𝑥1 + ⋯+ 𝛽𝑝𝑥𝑝) 
𝜋(𝑥) = exp(𝛽0 + 𝛽1𝑥1 + ⋯+ 𝛽𝑝𝑥𝑝) − {𝜋(𝑥) exp(𝛽0 + 𝛽1𝑥1 + ⋯+ 𝛽𝑝𝑥𝑝)} 
𝜋(𝑥) = {1 − 𝜋(𝑥)}exp⁡(𝛽0 + 𝛽1𝑥1 + ⋯+ 𝛽𝑝𝑥𝑝) 
𝜋(𝑥)
{1−𝜋(𝑥)}












= 𝛽0 + 𝛽1𝑥1 + ⋯+ 𝛽𝑝𝑥𝑝 
Sehingga di dapatkan fungsi liniernya : 
𝑔(𝑥) = 𝛽0 + 𝛽1𝑥1 + ⋯+ 𝛽𝑝𝑥𝑝          (2.4) 
 
2.1.2 Asumsi-asumsi Regresi Logistik  
Berikut ini adalah asumsi yang digunakan dalam regresi logistik [10] : 
1. Regresi logistik tidak mengasumsikan suatu hubungan yang linier antara 
variabel respon dengan variabel prediktornya tetapi mengasumsikan 
hubungan yang linier antara log odds dari variabel responnya dengan 
prediktornya. 
2. Variabel responnya tidak harus berdistribusi normal (tetapi diasumsikan 
distribusinya berada dalam keluarga distribusi eksponensial, seperti normal, 
poisson, binomial, gamma). 
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3. Variabel responnya tidak harus homokedastisitas untuk setiap kategori dari 
variabel prediktornya yaitu tidak ada homogenitas asumsi variansi (variansi 
tidak harus sama dalam kategori ). 
4. Galatnya tidak diasumsikan berdistribusi normal. 
5. Regresi logistik tidak mengharuskan bahwa semua variabel prediktornya 
merupakan data interval. 
6. Penambahan atau pengurangan alternatif variabel tidak mempengaruhi odds 
yang di asosiasikan. 
7. Tidak adanya multikolinieritas. 
8. Tidak ada outlier seperti dalam regresi linier. 
9. Galat diasumsikan saling bebas. 
10. Galat yang rendah dalam variabel bebasnya. 
11. Pengkodean berarti (meaningful coding). Koefisien-koefisien logistik akan 
sulit diinterprestasikan jika kodenya tidak berarti. 
 
2.2 Model Regresi Logistik Ordinal 
Regresi logistik ordinal merupakan salah satu metode statistik untuk 
menganalisis data dengan variabel respon merupakan skala ordinal yang terdiri 
dari tiga kategori atau lebih dan variabel prediktor merupakan covariate (jika 
menggunakan skala interval atau rasio) atau bisa merupakan faktor (jika 
menggunakan skala nominal atau ordinal [11]. 
Model logistik untuk data respon ordinal dengan k kategori (k>2) 
merupakan perluasan dari model logistik untuk data respon nominal dengan dua 
kategori (model logistik biner). Sebagaimana dalam model regresi lainnya, dua 
variabel penjelas atau lebih dapat disertakan dalam analisis. Variabel penjelas ini 
dapat berupa data kuantitatif maupun kualitatif [12]. 
Model logistik untuk data respon ordinal ini sering disebut juga model logit 
kumulatif. Respon model logit kumulatif berupa data bertingkat yang diwakili 
dengan 1,2,3,...,k dengan k adalah banyaknya kategori respon. Sifat dari variabel 
dependen Y diberikan dalam peluang kumulatif sehingga model yang didapatkan 
dengan membandingkan peluang kumulatif yaitu “peluang Y kurang dari sama 
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dengan kategori respon ke-j pada p variabel independen yang dinyatakan dalam 
vektor 𝑋𝑖”, 𝑃(𝑌 ≤ 𝑗|𝑋𝑖) dengan peluang Y lebih  dari kategori ke-j variabel 
dependen, 𝑃(𝑌 > 𝑗|𝑋𝑖) [13]. Peluang kumulatif 𝑃(𝑌 ≤ 𝑗|𝑋𝑖) didefinisikan 
sebagai berikut: 







      (2.5) 
Dimana 𝑥𝑖 = (𝑥𝑖1, 𝑥𝑖2, … , 𝑥𝑖𝑘)merupakan nilai pengamatan ke-i (𝑖 = 1,2,3,… , 𝑛) 
dari setiap variabel p variabel prediktor [14]. Pendugaan parameter regresi 
dilakukan dengan cara menguraikannya menggunakan transformasi logit dari 
𝑃(𝑌 ≤ 𝑗|𝑋𝑖). 
𝑙𝑜𝑔𝑖𝑡⁡𝑃(𝑌 ≤ 𝑗|𝑋𝑖) = ln⁡(
𝑃(𝑌≤𝑗|𝑋𝑖)
1−𝑃(𝑌≤𝑗|𝑋𝑖)
       (2.6) 
Substitusikan persamaan (2.5) dan (2.6) sehingga didapatkan persamaan (2.7) 
sebagai berikut: 









𝑒𝑥𝑝⁡(𝛽0𝑗 + ∑ 𝛽𝑘𝑋𝑖𝑘)
𝑝
𝑘=1




𝑒𝑥𝑝⁡(𝛽0𝑗 + ∑ 𝛽𝑘𝑋𝑖𝑘)
𝑝
𝑘=1










𝑒𝑥𝑝⁡(𝛽0𝑗 + ∑ 𝛽𝑘𝑋𝑖𝑘)
𝑝
𝑘=1
1 + 𝑒𝑥𝑝⁡(𝛽0𝑗 + ∑ 𝛽𝑘𝑋𝑖𝑘)
𝑝
𝑘=1
1 + 𝑒𝑥𝑝⁡(𝛽0𝑗 + ∑ 𝛽𝑘𝑋𝑖𝑘)
𝑝
𝑘=1




𝑒𝑥𝑝⁡(𝛽0𝑗 + ∑ 𝛽𝑘𝑋𝑖𝑘)
𝑝
𝑘=1










= 𝛽0𝑗 + ∑ 𝛽𝑘𝑋𝑖𝑘 ⁡
𝑝
𝑘=1             (2.7) 
Dengan nilai 𝛽𝑘  untuk setiap k=1,2,...,p pada setiap model regresi logistik ordinal 
adalah sama. 
 Fungsi klasifikasi dari variabel dependen kategori ke-j terbentuk J-1, jika 
𝜃𝑗(𝑋𝑖) = ⁡𝑃(𝑌 ≤ 𝑗|𝑋𝑖) adalah sebagai berikut: 
𝑌𝑗 = 𝜃𝑗(𝑋𝑖) = 𝑃(𝑌 ≤ 𝑗|𝑋𝑖) = 𝜃1(𝑋𝑖) + θ2(𝑋𝑖) + ⋯+ 𝜃𝑗𝑋𝑖       (2.8) 
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Misalkan 𝑌𝑗 = 𝜃1(𝑋𝑖) + θ2(𝑋𝑖) + ⋯+ 𝜃𝑗(𝑋𝑖). Maka 𝑌1 = 𝜃1(𝑋𝑖), 𝑌2 = 𝜃1(𝑋𝑖) +
θ2(𝑋𝑖), dan 𝑌𝑗 = 𝜃1(𝑋𝑖) + θ2(𝑋𝑖) + ⋯+ 𝜃𝑗𝑋𝑖 = 1. Model regresi logistik ordinal 




) = 𝛽01 + 𝛽1𝑋𝑖1 + 𝛽2𝑋𝑖2 + ⋯+ 𝛽𝑘𝑋𝑖𝑘   
𝑙𝑜𝑔𝑖𝑡⁡𝑌2 = log (
𝑌2
1−𝑌2





) = 𝛽0𝑗−1 + 𝛽1𝑋𝑖1 + 𝛽2𝑋𝑖2 + ⋯+ 𝛽𝑘𝑋𝑖𝑘   
Sehingga  










Dengan 𝑗 = 1,2,… , 𝑗 − 1 dan 𝑌𝑗 = 1. Model ini diketahui sebagai model 
proporsional oods  karena rasio oods kejadian 𝑌 ≤ 𝑗⁡ merupakan indikator 
kategori independen. 
 Jika terdapat tiga kategori variabel dependen, dengan 𝑗 = 1,2,3 maka nilai 
peluang untuk masing-masing kategori variabel dependen adalah sebagai berikut 
[16]: 



































2.2.1 Fungsi Likelihood 
Ketika lebih dari sabtu observasi  Y muncul pada nilai 𝑋𝑖 adalah cukup 
dengan mencatat jumlah observasi 𝑛𝑗𝑖 dan jumlah hasil “j” untuk j= 1,2,...,J. 
Maka [𝑌𝑖𝑖 = 1,2,… , 𝑛] adalah variabel acak yang berdistribusi multinomial 
independen dengan 𝐸(𝑌𝑖) = 𝑛𝑖𝑗𝑌𝑗(𝑋𝑖) dimana 𝑛1𝑖 + ⋯+ 𝑛𝑗𝑖 = 1 sedemikian 
sehingga dapat dinyatakan : 
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⁡⁡⁡⁡⁡𝑅1𝑖 = 𝑛1𝑖
⁡⁡⁡⁡⁡⁡⁡⁡⁡⁡⁡⁡⁡⁡⁡𝑅2𝑖 = 𝑛𝑖1 + 𝑛𝑖2
⋮
𝑅𝑗𝑖 = 1
}      (2.13) 
Peluang kumulatif digunakan dalam menaksir parameter  maka likelihood  
dapat ditulis sebagai perkalian  𝐽 − 1 kategori, sehingga fungsi kepadatan peluang 
bersama dari (𝑌1, 𝑌2, … , 𝑌𝑛) adalah sama dengan perkalian n fungsi multinomial 
[17]. 
Fungsi likelihoodnya adalah: 


























)          (2.14) 
 
2.2.2 Estimasi Parameter  
Estimasi parameter model regresi logistik ordinal menggunakan Maximum 
Likelihood Estimator (MLE). Metode MLE memberikan nilai estimasi 𝛽 dengan 
memaksimumkan fungsi likelihood [14]. Secara sistematis fungsi likelihood 
(𝑥𝑖, 𝑦𝑖) dapat dinyatakan sebagai berikut: 
𝑓(𝑥𝑖) = 𝜋(𝑥𝑖)
𝑦𝑖[1 − 𝜋(𝑥𝑖)]
1−𝑦𝑖      (2.15) 
 
Karena setiap pengamatan diasumsikan independen maka fungsi likelihoodnya 
merupakan perkalian antara masing-masing fungsi likelihoodnya yaitu: 
𝐿(𝛽) = ∏ 𝑓(𝑥𝑖)
𝑛
𝑖=1       (2.16) 











      









    (2.17) 
Untuk menentukan penduga parameter menggunakan metode maximum likelihood 
estimation, terlebih dahulu ditentukan fungsi likelihood yang diperoleh dari 
persamaan (2.14) diatas adalah sebagai berikut: 
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    (2.18) 
Maka log likelihoodnya adalah: 












      








































(𝑌𝑇𝑌 − 2𝛽𝑇𝑋𝑇𝑌 + 𝛽𝑇𝑋𝑇𝑋𝛽)  









(𝑌𝑇𝑌 − 2𝛽𝑇𝑋𝑇𝑌 + 𝛽𝑇𝑋𝑇𝑋𝛽)    (2.19) 
 
Untuk memperoleh nilai 𝛽 maka dengan memaksimumkan nilai 𝐿(𝛽) dan 
mendiferensialkan 𝐿(𝛽) terhadap 𝛽 dan menyamakannya dengan nol. Persamaan 


















       



















𝑋𝑇𝑋𝛽        (2.20) 
 
Kemudian persamaan (2.20) disamadengankan nol 
𝜕 ln 𝐿(𝛽, 𝜎2|𝑌)
𝜕𝛽
= 0 






𝑋𝑇𝑋𝛽 = 0  







         𝑌 = 𝑋𝑇𝑋𝛽 
      (𝑋𝑇𝑋)−1𝑋𝑇𝑌 = (𝑋𝑇𝑋)−1(𝑋𝑇𝑋)𝛽  
      (𝑋𝑇𝑋)−1𝑋𝑇𝑌 = 𝛽  
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Jadi estimasi dari parameter 𝛽 adalah: 
𝛽 = (𝑋𝑇𝑋)−1𝑋𝑇𝑌        (2.21) 
 Kemudian untuk memudahkan mencari nilai 𝛽0, 𝛽1, … , 𝛽𝑃 yang 
memaksimumkan fungsi likelihood digunakan bentuk logaritma natural dari 
fungsi likelihood, yang kemudian disebut sebagai fungsi log-likelihood, yaitu: 
𝑙(𝛽) = 𝑙𝑛(𝐿(𝛽)) = ∑ [𝑦𝑖⁡ ln(𝜋(𝑥𝑖)) + (1 − 𝑦𝑖) ln(1 − 𝜋(𝑥𝑖))]
𝑛
𝑖=1   
         = ∑ [𝑦𝑖 ln (
𝑒𝑥𝑝(𝑔(𝑥𝑖))
1+𝑒𝑥𝑝(𝑔(𝑥𝑖))
) + (1 − 𝑦𝑖) ln (1 − (
1−(𝑔(𝑥𝑖))
1+𝑒𝑥𝑝(𝑔(𝑥𝑖))
))]𝑛𝑖=1   
= ∑ [𝑦𝑖 {ln (𝑒𝑥𝑝(𝑔(𝑥𝑖))) − ln (1 − 𝑒𝑥𝑝(𝑔(𝑥𝑖)))} − (1 −
𝑛
𝑖=1
𝑦𝑖) ln (1 + 𝑒𝑥𝑝(𝑔(𝑥𝑖)))]   
= ∑ [𝑦𝑖 {ln (𝑒𝑥𝑝(𝑔(𝑥𝑖))) − 𝑦𝑖ln (1 − 𝑒𝑥𝑝(𝑔(𝑥𝑖)))} − 𝑦𝑖 ln | (1 +
𝑛
𝑖=1
𝑒𝑥𝑝(𝑔(𝑥𝑖))) |]  
= ∑ [𝑦𝑖 ⁡𝑔(𝑥𝑖) − 𝑦𝑖 ln (1 + 𝑒𝑥𝑝(𝑔(𝑥𝑖))) + 𝑦𝑖 ln (1 + 𝑒𝑥𝑝(𝑔(𝑥𝑖)))]
𝑛
𝑖=1   
= ∑ [𝑦𝑖 ⁡𝑔(𝑥𝑖) − ln (1 + 𝑒𝑥𝑝(𝑔(𝑥𝑖)))]
𝑛
𝑖=1    
Dengan 𝑔(𝑥) seperti pada Persamaan (2.4) , sehingga: 
𝑙(𝛽) = ∑ [𝑦𝑖𝑥𝑖𝛽 − ln(1 − 𝑒𝑥𝑝(𝑥𝑖𝛽))]
𝑛
𝑖=1   





Untuk mendapatkan nilai 𝛽 yang memaksimalkan fungsi log-likelihood, 
deferensialkan fungsi log-likelihood terhadap 𝛽𝑝, 𝑝 = 0,1,… , 𝑃 dan 









𝑖=1   
        = ∑ [𝑦𝑖 −
𝑒𝑥𝑝(𝑥𝑖𝛽)
1+𝑒𝑥𝑝(𝑥𝑖𝛽)
]𝑛𝑖=1   
        = ∑ [𝑦𝑖 − 𝜋(𝑥𝑖)]
𝑛
𝑖=1 = 0  
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 Karena persamaan-persamaan likelihood yang diperoleh diatas tidak linier 
dalam 𝛽, maka perlu dilakukan perhitungan menggunakan metode numeruk untuk 
mendapatkan taksiran dari 𝛽𝑃, yang dinyatakan dalam ?̂?𝑃, dengan 𝑝 = 1,2,… , 𝑃 





2 = −∑ 𝜋(𝑥𝑖)(1 − 𝜋(𝑥𝑖))
𝑛





𝑖=1 (1 − 𝜋(𝑥𝑖))𝑥1𝑖  
𝜕2𝑙(𝛽)
𝜕𝛽𝑝𝜕𝛽0
= −∑ 𝜋(𝑥𝑖)(1 − 𝜋(𝑥𝑖))
𝑛
𝑖=1 𝑥𝑝𝑖  
𝜕2𝑙(𝛽)
𝜕𝛽1𝜕𝛽𝑝
= −∑ 𝜋(𝑥𝑖)(1 − 𝜋(𝑥𝑖))𝑥1𝑖
𝑛




2 = −∑ 𝜋(𝑥𝑖)(1 − 𝜋(𝑥𝑖))
𝑛
𝑖=1 𝑥𝑝𝑖
2   
Bentuk umum dari turunan parsial kedua fungsi log-likelihood adalah: 
𝜕2𝑙(𝛽)
𝜕𝛽𝑖𝜕𝛽𝑝
= −∑ 𝑥𝑝𝑖𝑥𝑟𝑖𝜋(𝑥𝑖)(1 − 𝜋(𝑥𝑖))
𝑛
𝑖=1      (2.22) 
𝜕2𝑙(𝛽)
𝜕𝛽𝑝
2 = −∑ 𝑥𝑝𝑖
2 𝜋(𝑥𝑖)(1 − 𝜋(𝑥𝑖))
𝑛
𝑖=1      (2.23) 
Dimana 𝑝, 𝑟 = 0,1,… , 𝑃. 
 Dari turunan parsial kedua fungsi log-likelihood dapat dibentuk dalam 
sebuah matriks berukuran (𝑃 + 1)⁡𝑥⁡(𝑃 + 1) yang isinya merupakan elemen-
elemen negatif dari nilai-nilai dalam Persamaan (2.22) dan (2.23) Matriks yang 















































    (2.24) 
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 Untuk mengetahui variansi dan kovariansi dari taksiran parameter 
dibentuk suatu matriks yang merupakan invers  dari matriks informasi. Sehingga 
matriks taksiran variansi kovarian dari ?̂? yaitu ?̂?(?̂?), diperoleh dari 
menginverskan taksiran matriks informasi, ?̂?(?̂?) = 𝐼−1(?̂?). 
 Elemen diagonal utama ke-p dari matriks taksiran variansi ?̂?(?̂?) 
menunjukkan taksiran variansi ?̂?𝑝 yaitu ?̂?𝛽𝑝
2  dan elemen-elemen non-diagonalnya 
menunjukkan taksiran kovariansi dari ?̂?𝑝 dan ?̂?𝑟, yaitu ?̂?𝛽𝑝,𝛽𝑟 Akar kuadrat dari  
?̂?𝛽𝑝
2  yaitu ?̂?𝛽𝑝 merupakan taksiran standar error dari ?̂?𝑝. 
 
2.3 Multikolinieritas  
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel-variabel bebas [18]. Salah satu syarat 
yang harus dipenuhi dalam model regresi dengan beberapa variabel prediktor 
adalah tidak terjadi kasus multikolinieritas atau tidak adanya korelasi antara satu 
variabel prediktor dengan variabel prediktor lainnya. Apabila kasus ini terjadi 
maka dapat mengakibatkan nilai standard error yang sangat besar atau matriks 
(𝑋′𝑋)−1 memiliki determinan sama dengan nol [19]. 
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas dapat dilakukan 
dengan melihat nilai Tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor). Jika nilai 
Tolerance lebih dari 0,1 dan VIF kurang dari 10 maka tidak terjadi 
multikolinieritas [20]. 
Hipotesis : 
𝐻0: Model regresi memiliki masalah multikolinieritas 
𝐻1: Model regresi tidak memiliki masalah multikolinieritas 








        (2.26) 
Dengan 𝑟𝑖,𝑗 adalah koefisien korelasi antara 𝑋𝑖 dan 𝑋𝑗. 
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Kriteria ujinya tolak 𝐻0 jika seluruh variabel prediktor memiliki nilai VIF 
kurang dari 10 dan nilai Tolerance lebih dari 0,1. Sebaliknya, jika seluruh variabel 
prediktor memiliki nilai VIF lebih dari 10 dan nilai Tolerance kurang dari 0,1 
maka terima 𝐻0. 
Dalam [21] pada analisis regresi ada beberapa cara untuk menyembuhkan 
kasus multikolinieritas yaitu: 
a. Dengan mengeluarkan satu atau lebih variabel bebas yang berkorelasi 
dengan variabel lainnya. Apabila terdapat korelasi yang kuat diantara 
variabel independen, maka hal yang paling mudah mengeluarkan salah satu 
variabel yang berkorelasi kuat dengan variabel lainnya. 
b. Dengan menambah data baru atau ukuran observasi. Karena 
multikolinieritas bisa muncul karna akibat ukuran sampel terlalu kecil. 
c. Dengan menggabungkan data cross section dan time series (poling data), 
dengan menggunakan metode analisis Bayesian Regression atau dalam 
kasus khusus Ridge Regression. 
 
2.4 Uji Paralel Lines 
Uji Parallel Lines digunakan untuk menguji asumsi bahwa  setiap kategori  
memiliki parameter yang sama atau hubungan antara variabel independen dengan 
logit adalah sama untuk semua persamaan logit [22]. Nilai yang diinginkan dalam 
uji parallel lines ini adalah tidak signifikan yaitu p > 0,05. Ketidakcocokan 
sebuah model dapat disebabkan karena salah dalam memilih link function atau 
kesalahan dalam membuat peringkat kategori. Untuk itu dapat dilakukan 
pemodelan kembali dengan memilih link function  yang lain [23]. 
Hipotesis untuk menilai Uji Parallel Lines adalah: 
𝐻0 : Koefisien regresi sebanding untuk semua variabel output. 
𝐻1 : Koefisien regresi berbeda untuk semua variabel output. 
Adapun kriteria pengujian hipotesis uji Parallel Lines adalah sebagai berikut: 
1. Jika probabilitas < 0,05 maka 𝐻0 diterima 
2. Jika probabilitas ≤ 0,05 maka 𝐻𝑂 ditolak 
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2.5 Uji Goodness of Fit  
Uji ini digunakan untuk mengetahui seberapa cocok model yang dihasilkan 
dengan data. Pengujian dapat dilakukan dengan membandingkan nilai yang 
diamati untuk suatu subjek dengan prediksi nilai untuk subjek tersebut. Adapun 
hipotesis yang digunakan adalah: 
𝐻0:  Model yang didapat sesuai dengan data yang diamati 
𝐻1:  Model yang didapat tidak sesuai dengan data yang diamati 
 Pengujian kecocokan model dapat dilakukan menggunakan cara Uji 





𝑖,𝑗                                                                                              (2.27) 
Uji Deviance 
𝐺2 = 2∑ log(
n𝑖,𝑗
?̂?𝑖,𝑗
)𝑖,𝑗                                                                                        (2.28) 
 
Dengan taraf signifikan 𝛼 = 0,05 kriteria 𝐻0 diterima jika nilai Pearson Chi-
Square dibagi derajat kebebasan lebih besar dari 𝛼 = 0,05 artinya model yang 
didapat sesuai dengan data yang diamati [3]. 
 
2.6 Uji Parameter Keseluruhan 
Prosedur uji perbandingan kemungkinan (ratio likelihood test) dapat 
digunakan untuk menguji keberartian model regresi logistik ordinal. Statistik uji-
G digunakan untuk menguji peranan variabel penjelas di dalam model secara 
bersama-sama (Hosmer & Lemeshow, 1989). Uji ini membandingkan model 
lengkap (model dengan variabel prediktor) untuk melihat apakah model yang 
hanya dengan konstanta secara signifikan lebih baik dari model lengkap dengan 
rumus sebagai berikut: 
𝐺 = −2 ln [
𝐿𝑖𝑘𝑒𝑙𝑖ℎ𝑜𝑜𝑑⁡(𝑚𝑜𝑑𝑒𝑙⁡𝐵)
𝐿𝑖𝑘𝑒𝑙𝑖ℎ𝑜𝑜𝑑⁡(𝑚𝑜𝑑𝑒𝑙⁡𝐴)
]      (2.29) 
Keterangan model B adalah model yang hanya terdiri dari konstanta saja, 
dan model A dalah model lengkap (model dengan variabel prediktor). Hipotesis 
dari persamaan diatas adalah 𝐻0: 𝛽1 = 𝛽2 = ⋯ = 𝛽𝑃 = 0 dan 𝐻1: Minimal 
 
  17 
 
terdapat 𝛽𝑝 ≠ 0. Kriteria ini mengambil taraf nyata 𝛼 maka 𝐻0 ditolak jika 𝐺 >
𝑋(𝑎.𝑣)
2  dimana v adalah banyaknya variabel prediktor [24]. 
 
2.7 Uji Wald 
Uji Wald dapat digunakan untuk menguji ketika hanya ada satu parameter 
yang diuji. Statistik uji wald dihitung dengan membagi parameter yang ditaksir 




        (2.30) 
?̂?𝑘𝑖  adalah penaksir 𝛽𝑘𝑖 dan 𝑆𝐸(?̂?𝑘𝑖) adalah penaksir galat baku 𝛽𝑘𝑖. 
Statistik uji ini berdistribusi normal dalam ukuran sampel yang besar. Kuadrat 
statistik uji yang berdistribusi normal ini adalah statistik chi-kuadrat dengan 






       (2.31) 
Hipotesis 𝐻0: 𝛽𝑘𝑖 = 0 (parameter dalam model)untuk variabel prediktor ke-
k dengan kategori ke-i (tidak berarti) dan hipotesis alternatifnya 𝐻0: 𝛽𝑘𝑖 ≠ 0 
(parameter dalam model, untuk variabel prediktorke-k dengan kategori ke-i 
berarti). Kriteria pengujian mengambil taraf nyata 𝛼 maka 𝐻0 ditolak jika 𝑍
2 >
𝑋(𝛼,1)
2  [25]. 
 
2.8 Koefisien Determinasi 
Pengujian dilakukan untuk melihat seberapa besar variabel-variabel 
independen mempengaruhi nilai variabel dependen. Suatu model dikatakan baik 
bila koefisien Negelkerke lebih dari 70% yang artinya bahwa variabel independen 
yang dibuat model mempengaruhi 70% terhadap variabel dependen. Koefisien 
Negelkerke didapat dari penyempurnaan nilai koefisien determiasi Cox dan Snell. 
𝑅𝑀𝐹
2 = 1 − [
𝑙𝑖𝑘𝑒𝑙𝑖ℎ𝑜𝑜𝑑(𝑀𝑜𝑑𝑒𝑙⁡𝐵)
𝑙𝑖𝑘𝑒𝑙𝑖ℎ𝑜𝑜𝑑(𝑀𝑜𝑑𝑒𝑙⁡𝐴)
]                                                                       (2.32) 
Keterangan 𝑅𝑀𝐹
2  merupakan koefisien determinasi McFadden. Berikut 
adalah rumus untuk mencari koefisien determiasi Cox dan Snell. 
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𝑅𝐶𝑆
2 = 1 − exp [−
2
𝑛
[𝑙𝑖𝑘𝑒𝑙𝑖𝑜𝑜𝑑⁡(𝑀𝑜𝑑𝑒𝑙⁡𝐵) − 𝑙𝑖𝑘𝑒𝑙𝑖ℎ𝑜𝑜𝑑(𝑀𝑜𝑑𝑒𝑙⁡𝐴)]]         
(2.33) 
Keterangan 𝑅𝐶𝑆
2  merupakan koefisien determinasi Cox dan Snell 
𝑅𝑀𝐴𝑋
2 = 1 − exp [−
2
𝑛







2 ]                                                                                                 
(2.35) 
Keterangan 𝑅𝑁
2  merupakan koefisien determinasi Negelkerke. 
 
2.9 Odds Rasio 
Regresi logistik juga menghasilkan rasio peluang (odds ratio) terkait dengan 
nilai setiap prediktor. Peluang (odds) dari suatu kejadian diartikan sebagai 
probabilitas hasil yang muncul yang dibagi dengan probabilitas suatu kejadian 
tidak terjadi. Secara umum, rasio peluang (odds ratio) merupakan sekumpulan 
peluang yang dibagi oleh peluang lainnya. Rasio peluang bagi prediktor diartikan 
sebagai jumlah relatif dimana peluang hasil meningkat (rasio peluang > 1) ketika 
nilai variabel prediktor meningkat sebesar 1 unit [15]. 




 , dimana 𝑝 menyatakan peleluang dari kejadian yang terjadi  1 − 𝑝 
menyatakan peluang dari kejadian yang tidak terjadi. Odds sebenarnya merupakan 
peluang-peluang relatif. Hal yang berbeda dengan peluang dalah bahwa peluang 
menyatakan kesempatan dari suatu kejadian yang terjadi sedangkan odds adalah 
rasio peluang kejadian yang tidak terjadi. Logaritma asli (natural logarithm) odds 
adalah logit dari peluang kejadian yang terjadi, yaitu: 
 𝑙𝑜𝑔𝑖𝑡(𝑝) = ln (
𝑝
1−𝑝
)       (2.36) 
Rasio dari odds  kejadian yang terjadi dalam suatu grup terhadap odds 
kejadian yang terjadi dalam grup lain dinamakn rasio odds dan dinotasikan 
dengan OR [24]. Jika peluang-peluang kejadian yang terjadi dari setiap grup 
adalah 𝑝 (grup pertama) dan 𝑞 (grup kedua) maka rasio oddsnya adalah: 
 










       (2.37) 
Logaritma asli rasio odds adalah selisih logit-logit peluang kejadian yang terjadi 









     (2.38) 
Sifat-sifat rasio odds : 
1. Rasio odds, OR=1 mengindikasikan bahwa peluang kejadian yang terjadi 
pada kedua grup adalah sama. 
2. Rasio odds, 𝑂𝑅 > 1 mengindikasikan bahwa peluang kejadian yang 
terjadi pada grup pertama lebih besar dari pada grup kedua. 
3. Pada odds, 𝑂𝑅 < 1 mengindikasikan bahwa peluang kejadian yang terjadi 
pada grup pertama lebih kecil dari pada grup kedua. 
4. Rasio odds harus lebih besar dari atau sama dengan 0 atau 𝑂𝑅 ≥ 0. 
5. Rasio odds harus mendekati 0 jika odds dari grup pertama mendekati 0. 
6. Rasio odds akan mendekati positis tak terhingga jika odds dari grup kedua 
mendekati 0. 
 
2.10  Status Gizi Balita 
Masalah gizi dapat terjadi pada seluruh kelompok umur, bahkan masalah 
gizi pada suatu kelompok umur tertentu akan mempengaruhi pada status gizi pada 
periode siklus kehidupan berikutnya [26]. Masa balita sering dinyatakan sebagai 
masa kritis dalam rangka mendapatkan sumber daya manusia  yang berkualitas, 
terlebih pada periode 2 tahun pertama merupakan masa emas untuk pertumbuhan 
dan perkembangan  otak yang optimal. 
Gizi adalah ilmu yang mempelajari segala sesuatu tentang makanan dan 
hubungannya dengan kesehatan optimal. Sedangkan menurut WHO menyatakan 
bahwa gizi adalah pilar utama dari kesehatan dan kesejahteraan sepanjang siklus 
kehidupan. Sejak janin dalam kandungan, bayi, balita, anak,remaja, dewasa, dan 
usia lanjut, makanan yang memenuhi syarat gizi merupakan kebutuhan utama 
untuk bertahan hidup, pertumbuhan fisik, perkembangan mental, prestasi kerja, 
kesehatan dan kesejahteraan [1].  
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Status gizi adalah keadaan tubuh sebagai akibat konsumsi makanan dan 
penggunaan zat-zat gizi. Status gizi digunakan umtuk mengetahui kesehatan anak. 
Secara umum status gizi lebih dapat dibagi menjadi lima kategori yaitu status gizi 
lebih, status gizi baik, status gizi sedang, status gizi kurang dan status gizi buruk. 
Status gizi optimal adalah keseimbangan antara asupan zat gizi dengan kebutuhan 
zat gizi [27].  
Penilaian status gizi dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti penilaian 
secara langsung dan penilaian status gizi secara tidak langsung. Penilaian status 
gizi secara langsung seperti antropometri, klinis, biokimia, dan biofisik. Di 
indonesia cara yang paling umum dan sering digunakan adalah penilaian secara 
antrometri  karena lebih praktis dan mudah dilakukan.Antropometri secara umum 
digunakan untuk melihat asupan protein  dan energi. Ketidakseimbangan ini akan 
terlihat pada  pola pertumbuhan fisik  dan proporsi jaringan  tubuh lemak, otot, 
dan jumlah air dalam tubuh. Indikator antropometri yang umum digunakan untuk 
menilai status gizi balita adalah berat bada menurut umur (BB/U), panjang badan 
menurut umur (PB/U), berat badan menurut panjang badan (BB/PB), indeks masa 
tubuh menurut umur (IMT/U) [28]. 
Adapun parameter yang digunakan dalam antropometri adalah :  
1. Umur  
Faktor umur sangat penting dalam penentuan status gizi. Kesalahan dalam 
penentuan umur dapat mengakibatkan interpretasi status gizi salah. Batasan umur 
yang digunakan : 
 Tahun umur penuh (completed year) 
Contoh : 6 tahun 2 bulan , dihitung 6 tahun 
5 tahun 11 bulan, dihitung 5 tahun 
 Bulan usia penuh (completed year) untuk anak umur 0-2 tahun 
Contoh : 3 bulan 7 hari,  dihitung 3 bulan 
2 bulan 26 hari, dihitung 2 bulan 
2. Jenis kelamin  
Di samping teori dari UNICEF ada teori lain tentang penyebab timbulnya 
masalah gizi. Teori tersebut adalah teori tentang timbal antara faktor pejamu, agen 
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dan lingkungan. Agar seseorang dalam kondisi status gizi yang baik maka ketiga 
faktor ini harus seimbang, tidak boleh terjadi kesenjangan. Pejamu adalah faktor 
yang terdapat pada diri manusia yang dapat mempengaruhi keadaan gizi. Salah 
satu faktor yang termasuk dalam kelompok ini adalah jenis kelamin. Jenis kelamin 
akan menentukan  kebutuhan gizi yang berbeda  
3. Berat badan balita 
Berat badan adalah ukuran yang lazim atau sering dipakai untuk menilai suatu 
keadaan gizi pada balita. Balita gemuk ditandai dengan dengan kurangnya berat 
badan menurut panjang/tinggi badan anak (BB/TB), panjang badan digunakan 
untuk anak berumur kurang dari 24 bulan dan tinggi badan digunakan untuk anak 
berumur 24 bulan ke atas. Balita gemuk disebabkan karna kebiasaan pemberian 
makanan yang kurang baik, banyak makanan yang diberikan tidak sesuai 
kebutuhan anak. Kondisi balita gemuk terjadi dalam kondisi yang lama (tidak 
terjadi mendadak) maka ciri masalah gizinya merupakan masalah gizi kronis. 
Balita dengan gizi kurang ditandai dengan kurangnya berat badan menurut umur 
(BB/U), anak dengan gizi kurang dapat diakibatkan oleh kekurangan makan atau 
karena anak tersebut pendek. Status gizi tersebut tidak memberikan indikasi 
spesifik tentang karakteristik masalah gizi yang diderita (akut, kronis, atau akut-
kronis), tapi secara umum mengindikasikan adanya gangguan gizi. Balita kurus 
ditandai dengan kurangnya berat badab menurut panjang/ tinggi badan anak 
(BB/TB), panjang badan digunakn untuk anak berumur kurang dari 24 bulan dan 
tinggi badan digunakan untuk anak berumur 24 bulan ke atas. Balita kurus 
disebabkan karena kekurangan makan atau terkena penyakit infeksi yang terjadi 
dalam waktu yang singkat. Karakteristik masalah gizi yang ditunjukkan oleh 
balita kurus adalah masalah gizi akut.  Balita pendek ditandai dengan kurangnya 
tinggi/panjang  badan menurut umur anak (TB/U). Panjang badan digunakan 
untuk anak berumur kurang dari 24 bulan ke atas. Balita pendek diakibatkan oleh 
keadaan yang berlangsumg lama, maka ciri masalah gizi yang ditunjukkan oleh 
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4. Tinggi badan  
Tinggi badan merupakan antropometri yang menggambarkan keadaan 
pertumbuhan skeletal. Untuk bayi, pengukuran  pertumbuhan linier adalah 
panjang badan, untuk anak yang lebih tua pengukurannya berdasarkan tinggi 
badan. Tinggi badan merupakan parameter paling penting bagi keadaan yang telah 
lalu dan sekarang, jika umur tidak diketahui dengan tepat serta dapat digunakan 
sebagai ukuran kedua yang penting karena menghubungkan BB terhadap TB. 
Penilaian status gizi secara tidak langsung terdiri dari survei konsumsi 
makanan, statistik vital, dan faktor ekologi. 
1. Survei konsumsi makanan 
Survei konsumsi makanan adalah metode penentuan status gizi secara tidak 
langsung dengan melihat jumlah dan jenis zat gizi yang dikonsumsi. 
Pengumpulan data konsumsi makanan dapat memberikan gambaran tentang 
konsumsi berbagai zat gizi pada masyarakat, keluarga, dan individu. Survei ini 
dapat mengindikasikan kelebihan dan kekurangan zat gizi. 
2. Statistik vital 
Pengukuran status gizi dengan statistik vital adalah dengan menganalisis 
data beberapa statistik kesehatan seperti angka kematian berdasarkan umur, angka 
kesakitan dan kematian akibat penyebab tertentu dan data lainnya yang 
berhubungan dengan gizi. Penguunaanya dipertimbangkan sebagai bagian dari 
indikator tidak langsung pengukuran status gizi masyarakat. 
3. Faktor ekologi 
Schrimshaw melaporkan bahwa malnutrisi merupakan masalah ekologi 
sebagai interaksi beberapa faktor fisik, biologis, dan lingkungan budaya. Jumlah 
makanan yang tersedia sangat bergantung dari keadaan ekologi seperti iklim, 
tanah, irigasi dan lain-lain. Pengukuran faktor ekologi dipandang sangat penting 
untuk mengetahui penyebab malnutrisi di suatu masyarakat sebagai dasar untuk 
melakukan program intervensi gizi . 
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Berat Badan menurut 
Umur (BB/U) Anak 
Umur 0-60 Bulan 
Gizi Buruk <-3 SD 
Gizi Kurang -3 SD sampai dengan <-2 SD 
Gizi Baik -2 SD sampai dengan 2 SD 
Gizi Lebih >2 SD 
Panjang Badan menurut 
Umur (PB/U) atau Tinggi 
Badan menurut Umur 
(TB/U) Anak Umur 0-60 
Bulan 
Sangat Pendek <-3SD 
Pendek -3 SD sampai dengan <-2 SD 





 Berat Badan menurut 
Panjang Badan (BB/PB) 
atau Berat Badan 
menurut Tinggi Badan 
(BB/TB) Anak Umur 0-
60 Bulan 
Sangat Kurus <-3 SD 
Kurus -3 SD sampai dengan <-2 SD 






Indeks Massa Tubuh 
menurut Umur (IMT/U) 
Anak Umur 0-60 Bulan 
Sangat Kurus <-3 SD 
Kurus -3 SD sampai dengan <-2 SD 
Normal -2 SD sampai dengan 2 SD 
Gemuk >2 SD 
 
Indeks Massa Tubuh 
menurut Umur (IMT/U) 
Anak Umur5-18 Tahun 
Sangat Kurus <-3 SD 
Kurus -3 SD sampai dengan <-2 SD 
Normal -2 SD sampai dengan 1 SD 
Gemuk >1 SD sampai dengan 2 SD 
Obesitas >2 SD 
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2.11 Penelitian Terkait Regresi Logistik Ordinal dan Status Gizi 
Terdapat beberapa penelitian terkait Status Gizi Balita dan Regresi Logistik 
Ordinal dengan menggunakan berbagai macam model, untuk lebih jelasnya 
perhatikan Tabel 2.2. 
Tabel 2.2 Penelitian Terkait Regresi Logistik Ordinal dan Status Gizi Balita 
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III. BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Pengumpulan data 
Tahap pengumpulan data ini dimulai dengan mengumpulkan data sekunder 
tentang status gizi balita yang diperoleh dari Puskesmas Limapuluh Pekanbaru. 
Data yang diperoleh dari Puskesmas Limapuluh Pekanbaru yaitu: 
Variabel terikat Y adalah status gizi balita berat badan menurut umur (BB/U) 
dapat dikategorikan  ke dalam 4 kategori yaitu: 
Tabel 3.1 Kategori Status Gizi Balita BB/U 
Kategori Status Gizi Ambang Batas (Z-Score) 
Gizi Buruk < −3⁡𝑆𝐷 
Gizi Kurang −3⁡𝑆𝐷⁡𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎𝑖⁡𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 < −2⁡𝑆𝐷 
Gizi Baik −2⁡𝑆𝐷⁡𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎𝑖⁡𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛⁡2⁡𝑆𝐷 
Gizi Lebih > 2⁡𝑆𝐷 
 
Keterangan SD merupakapan standar devisiasi [29], variabel bebas adalah jenis 
kelamin (x1), umur dalam bulan (x2), berat badan (x3), tinggi badan (x4), 
pendidikan ibu (x5), pekerjaan ibu (x6), pengetahuan ibu tentang gizi (x7).  
Tabel 3.2 : Keterangan Simbol Penilaian Status Gizi Balita di Puskesmas Limapuluh  
No Simbol Keterangan 
1 JK Jenis Kelamin 
2 BB Berat Badan 
3 TB Tinggi Badan 
4 Umur Umur dalam bulan 
5 Pedidikan Ibu SD, SMP, SMA  
6 Pekerjaan Ibu Ibu Rumah Tangga, Wiraswasta, PNS 
Sumber : Puskesmas Limapuluh kota Pekanbaru (2018) 
Data yang diambil adalah data penilaian status gizi balita di Puskesmas Lima 
Puluh pada tahun 2018. Data penilaian status gizi ini digunakan untuk 
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pengujian faktor-faktor yang mempengaruhi status gizi balita di puskesmas 
limapuluh Pekanbaru dengan menggunakan regresi logistik ordinal. 
 
3.2 Analisis Data 
Data sekunder yang telah diperoleh dari tahap pengumpulan data 
selanjutnya  dianalisis dengan regresi logistikordinal serta dengan bantuan 
software SPSS 21. 
1. Membentuk model dugaan regresi logistik ordinal dengan menggunakan 
seluruh variabel prediktor. 
2. Melakukan uji signifikansi seluruh model dugaan dengan regresi logistik 
ordinal menggunakan uji G. 
3. Memilih variabel prediktor yang signifikan berpengaruh terhadap variabel 
respon menggunakan uji Wald. 
4. Menentukan model terbaik. 
5. Mencari nilai odds ratio untuk masing-masing variabel prediktor yang 
signifikan berpengaruh. 
6. Menginterpretasikan model regresi logistik ordinal. 
7. Melakukan uji kesesuaian model regresi logistik ordinal dengan 
menggunakan uji Goodness of Fit. 
 
3.3 Tahap Kesimpulan  
Peneliti membuat kesimpulan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
dan memberi saran untuk Puskesmas Limapuluh supaya dapat digunakan sebagai 
bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan untuk mengontrol kesehatan 
gizi balita di wilayah kerja Puskesmas Limapuluh Pekanbaru. 
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Uji Kesesuain Model 
Uji Parameter Keseluruhan 
Kesimpulan  
Interpretasi Model 
Estimasi Parameter Model 





Uji Parameter Secara Parsial 
Koefisien Determinasi Model 
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V. BAB V 
PENUTUP 
Pada bagian Penutup Tugas Akhir ini, ada beberapa hal yang akan 
disimpulkan yaitu pemodelan Regresi Logistik Ordinal pada status gizi balita di 
puskesmas Kecamatan Limapuluh Kota Pekanbaru Jl.Sumber Sari No.15 Tanjung 
Rhu, selanjutnya akan dijelaskan pada Sub-Bab 5.1 dan 5.2. 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan pada Bab IV, model yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Regresi Logistik Ordinal. Pada penelitian ini diperoleh 
mengenai status gizi balita menunjukkan bahwa dari 190 orang balita mayoritas 
memiliki status gizi baik yaitu sebanyak 76% sedangkan 24% lainnya memiliki 
status gizi buruk, status gizi kurang dan status gizi lebih. Dengan membandingkan 
model secara empiris dan literatur di dapatkan nilai uji paralellines secara empiris 
𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒⁡0.000 < 𝛼 = 0.05 yang artinya model link function yang digunakan 
tidak sesuai. Kemudian nilai chi-square Pearson dengan ⁡𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒⁡0,012⁡ <
⁡𝛼 = 0,05. Sementara itu  nilai chi-square Deviance dengan 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒⁡𝛼⁡1,000 >
⁡𝛼 = 0,05 yang artinya model logit yang di dapatkan tidak layak untuk digunakan. 
Sedangkan model regresi logistik ordinal yang dihasilkan berdasarka literatur 
adalah sebagai berikut: 
𝑙𝑜𝑔𝑖𝑡⁡(𝑦1) = −0.482 − 0.247𝑥3 − 1.348𝑥5   
𝑙𝑜𝑔𝑖𝑡(𝑦2) = −0.002 − 0.247𝑥3 − 1.348𝑥5   
𝑙𝑜𝑔𝑖𝑡(𝑦3) = 1.045 − 0.247𝑥3 − 1.348𝑥5   
Hasil uji wald diketahui 2 variabel yang berpengaruh secara signifikan 
terhadap status gizi balita di Puskesmas Kecamatan Limapuluh Kota Pekanbaru 
adalah 𝑥3 = berat badan dan  𝑥5 = pendidikan ibu. Sedangkan untuk koefisien 
determinasi Negelkerke sebesar 0,194 atau sebesar 19,4%. Hal ini berarti variabel 
berat badan dan pendidikan ibu mempengaruhi status gizi balita sebesar 19,4% 
sedangkan 80,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam 
penelitian ini. 
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5.2 Saran 
Dalam penelitian ini telah diperoleh hasil penelitian sehingga dari hasil 
penelitian dapat dijadikan saran untuk penelitian selanjutnya yang akan 
membahas tentang status gizi balita serta metode yang digunakan Regresi Logistik 
Ordinal, sebagai berikut: 
1. Berdasarkan model regresi logistik ordinal yang dihasilkan karena nilai 
Negelkerke kurang dari 70% maka disarankan untuk menggunakan model 
lain dalam kasus ini, karena  masih terdapat parameter yang tidak signifikan, 
sehingga model tersebut dirasa kurang tepat. Selanjutnya penelitian ini 
disarankan menggunakan kategori yang berbeda serta dengan menambahkan 
variabel bebas. 
2. Berdasarkan temuan hasil penelitian bahwa variabel signifikan dalam 
penelitian ini yaitu berat badan balita dan pendidikan ibu, maka bagi peneliti 
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A. LAMPIRAN A 
CONTOH CARA HITUNG MANUAL LOG-LIKELIHOOD 
Diberikan data penyakit leukimia sebagai berikut: 
56 65 17 7 16 22 3 4 2 3 8 4 3 30 4 43 
 
LOG-LIKELIHOOD 





]𝑛𝑖=1   
            = 𝑛 log(𝛽) − 𝑛𝛽⁡𝑙𝑜𝑔(𝛼) + (𝛽 − 1)∑ log⁡(𝑥𝑖
𝑛
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Sehingga untuk memperoleh iterasi 7 untuk nilai 𝛼𝑠 dan beta 𝛽𝑠 maka langkah 
yang diperoleh yaitu: 
Langkah pertama :untuk iterasi 0 dan diketahui nilai 𝛼0=10,00000 dan  𝛽0 =
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Sehingga diperoleh nilai untuk iterasi 1 untuk 𝛼1 = 11,8888331 dan 𝛽1 =
0,8904245 oleh karena itu untuk memperoleh iterasi 2 sampai dengan nilai iterasi 
yang sama lakukan langkah yang sama pada penjelasan sebelumnya. Berikut  
akan dijelaskan langkah untuk memperoleh nilai 𝑙(𝜃)𝑠 menggunakan rumus 
berikut: 
𝑙(𝛼, 𝛽) = 𝑛 log(𝛽) − 𝑛𝛽⁡𝑙𝑜𝑔(𝛼) + (𝛽 − 1)∑ log⁡(𝑥𝑖
𝑛
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Sehingga dapat disimpulkan iterasi yang memiliki nilai sama diperoleh dari 
iterasi 0 sampai dengan iterasi 7 dengan kesamaan nilai pada iterasi 6 dan iterasi 7 
disajikan pada tabel berikut: 
Iterasi (s) 𝛼(𝑠) 𝛽(𝑠) 𝑙(𝜃)𝑠 
0 10,00000 1,0000000 -65,54136 
1 11,8883 0,890424 -62,9877 
2 15,09949 0,9287394 -62,22634 
3 16,7432 0,9244928 -62,1019 
4 17,17639 0,9220478 -62,0962 
5 17,20186 0,9218854 -62,0962 
6 17,2014 0,9218849 -62,0962 
















Pekerjaan Ibu Z-Score Status Gizi 
BB/U BB/U 
B1 L 28 10,5 84 SMA IRT -1,79 Baik 
B2 P 22 8,5 79 SMA IRT -2,22 Kurang 
B3 P 14 8,5 75 SMA IRT -0,82 Baik 
B4 L 27 9,4 82 SMA IRT -0,63 Kurang 
B5 P 15 8,1 76 SMA IRT -1,41 Baik 
B6 P 43 12,2 96 SMA IRT -1,67 Baik 
B7 L 9 9,5 71 SMA IRT 0,6 Baik 
B8 P 48 13 94 SMA IRT -1,58 Baik 
B9 L 39 14,5 100 SMA IRT -0,19 Baik 
B10 P 24 10 83 SMA IRT -1,14 Baik 
B11 L 37 12,5 93 SMA IRT -1,23 Baik 
B12 P 23 10 79 SMA IRT -0,98 Baik 
B13 P 49 12,5 102 SMA IRT -1,96 Baik 
B14 L 51 10,5 95 SMA IRT -3,67 Buruk 
B15 P 45 19 103 SMA IRT 1,43 Baik 
B16 L 59 15 103 SMA IRT -1,15 Baik 
B17 P 17 8 71 SMA IRT -1,88 Baik 
B18 P 9 6,7 65 SMA IRT -1,71 Baik 
B19 L 48 13 100 SMA IRT -1,82 Baik 
B20 P 30 10,4 87 SMA IRT -1,64 Baik 
B21 P 55 10 97 SMP Wiraswasta  -3,99 Buruk 




B23 P 15 8,1 77,5 SMA IRT -1,41 Baik 
B24 L 15 7,6 71 SMA IRT -2,76 Kurang 
B25 L 16 9,2 77 SMA IRT -1,21 Baik 
B26 P 13 8,7 76 SMA IRT -1,15 Baik 
B27 P 29 8,3 77 SMP Wiraswasta -3,43 Buruk 
B28 L 16 8,5 77,5 SMA IRT -1,19 Baik 
B29 L 55 15 104 SMA IRT -1,19 Baik 
B30 L 17 8,4 74 SMA IRT -2,2 Kurang 
B31 P 53 14 94 SMA IRT -1,39 Baik 
B32 P 17 10 80 SMA IRT -0,02 Baik 
B33 P 58 13 104 SMA IRT -2,29 Kurang 
B34 P 21 8,6 76 SMA IRT -1,95 Baik 
B35 L 30 12,8 92 SMA IRT -0,33 Baik 
B36 P 26 14 70 SD Wiraswasta 1,31 Baik 
B37 L 13 10,3 78 SMA IRT 0,38 Baik 
B38 L 25 8 65 SMP IRT -3,14 Buruk 
B39 P 28 9,3 84 SMA IRT -2,34 Kurang 
B40 P 31 11 86 SMA IRT -1,3 Baik 
B41 L 7 6,6 67 SMA IRT -2,07 Kurang 
B42 L 18 8,6 74 SMA IRT -2,16 Kurang 
B43 L 9 9,5 74 SMA IRT 0,6 Baik 
B44 P 7 7,4 70 SMA IRT -0,26 Baik 
B45 L 9 5,9 64 SMA IRT -3,65 Kurang 
B46 L 10 10,6 77 SMA IRT 1,35 Baik 
B47 P 58 15,5 96,5 SMA IRT -0,99 Baik 
B48 P 11 6,6 65 SMP IRT -2,34 Kurang 




B50 L 49 14 101 SMA IRT -1,3 Baik 
B51 L 41 11 91 SMP IRT -2,64 Kurang 
B52 P 22 10,5 79,5 SMP IRT -0,43 Kurang 
B53 P 28 10,6 84 SMA IRT -1,22 Baik 
B54 P 25 9 78 SMA IRT -2,19 Baik 
B55 P 20 8,1 76 SMA IRT -2,31 Baik 
B56 L 23 9,8 81 SMA IRT -1,75 Baik 
B57 L 6 8 70 SMA IRT 0,07 Baik 
B58 L 40 14 99 SMA IRT -0,57 Baik 
B59 P 22 10,2 79 SMA IRT -0,67 Baik 
B60 P 36 10 88 SMA IRT -2,66 Baik 
B61 L 25 9 78 SMA IRT -2,76 Baik 
B62 P 9 8,9 75 SMA IRT 0,64 Baik 
B63 L 12 10 78 SMP Wiraswasta 0,33 Baik 
B64 L 8 7,2 66 SMA IRT -1,64 Baik 
B65 P 25 10 80 SMA IRT -1,29 Baik 
B66 P 13 9,2 73 SMA IRT 0,02 Baik 
B67 L 58 18 107 SMA IRT 0 Baik 
B68 P 8 7,2 74 SMA IRT -0,82 Baik 
B69 P 35 10 105 SMP IRT -1,58 Baik 
B70 P 31 11 85 SMA IRT -1,3 Baik 
B71 L 18 9 79 SMA IRT -1,75 Baik 
B72 P 29 12 89 SMA IRT -0,33 Baik 
B73 L 7 9,4 72 SMA IRT 1,15 Baik 
B74 P 22 9 83 SMA IRT -1,72 Baik 
B75 P 21 9 79 SMA IRT -1,56 Baik 




B77 P 14 8,3 74 SMA IRT -1,01 Baik 
B78 L 13 10,8 74 SMA IRT 0,82 Baik 
B79 P 13 7,8 69 SMA IRT -1,34 Baik 
B80 L 29 13 90 SMA IRT -0,08 Baik 
B81 P 13 7,5 72 SMA IRT -1,67 Baik 
B82 P 17 6 59 SMA IRT -3,63 Buruk 
B83 P 33 13 91 SMA IRT -0,17 Baik 
B84 P 30 8,3 79 SMP IRT -3,55 Buruk 
B85 P 12 7,6 73 SMA IRT -1,35 Baik 
B86 P 17 7,8 77 SMA Wiraswasta -2,1 Kurang 
B87 L 19 11 76 SMA IRT -0,11 Baik 
B88 P 22 11,5 84 SMA IRT 0,31 Baik 
B89 P 27 8 70 SMP Wiraswasta -2,92 Kurang 
B90 P 26 10 70 SMP Wiraswasta -1,35 Baik 
B91 P 28 11 76 SMA Wiraswasta -0,92 Baik 
B92 L 19 10,6 81 SMA IRT -0,45 Baik 
B93 P 15 9,5 78 SMA IRT -0,9 Baik 
B94 P 23 11 72 SMP Wiraswasta -0,23 Baik 
B95 P 21 9,8 79 SMA IRT -0,84 Baik 
B96 P 25 9,5 85 SMA IRT -1,72 Baik 
B97 P 18 10 73 SMA Wiraswasta -0,18 Baik 
B98 L 18 9 66 SMP Wiraswasta -1,72 Baik 
B99 P 10 5,9 66 SMP IRT -3,05 Buruk 
B100 L 12 7,8 75 SMA IRT -1,93 Baik 
B101 P 6 6,8 66 SMA IRT -0,58 Baik 
B102 P 7 7,5 70 SMA IRT -0,15 Baik 




B104 L 12 6 62 SMP Wiraswasta -3,6 Buruk 
B105 L 24 10 80 S1 PNS -1,57 Baik 
B106 P 34 7 70 S1 PNS -4,06 Buruk 
B107 P 23 7 77 S1 PNS -3,3 Buruk 
B108 P 34 7 72 SMA Wiraswasta -4,06 Buruk 
B109 L 36 13 93 SMA Wiraswasta -0,81 Baik 
B110 L 26 15 80 SMA Wiraswasta 1,56 Baik 
B111 L 19 7 62 SMA IRT -3,72 Buruk 
B112 P 14 7,5 72 SMA IRT -1,72 Baik 
B113 P 25 10,5 78 SMA IRT -0,85 Baik 
B114 P 25 11 79,5 SMA IRT -0,5 Baik 
B115 P 20 11,3 84,5 SMA IRT 0,46 Baik 
B116 P 35 18,3 94,5 SMA IRT 2,42 Lebih 
B117 L 44 23,7 113,2 SMA IRT 3,8 Lebih 
B118 P 50 25,9 117,5 SD IRT 3,56 Lebih 
B119 P 15 8,5 76 SMP IRT -1 Baik 
B120 P 18 10 78 SMA IRT -0,18 Baik 
B121 P 36 20,7 96,5 SMA IRT 3,57 Lebih 
B122 L 7 10 70 SMA Wiraswasta 1,88 Baik 
B123 P 25 10,5 87 SMA IRT -0,85 Baik 
B124 P 48 15 100 SMP Wiraswasta -0,26 Baik 
B125 L 17 8,2 82 SMP IRT -2,27 Kurang 
B126 P 35 12,5 95 SMA IRT -0,71 Baik 
B127 L 49 15 96 S1 IRT -0,75 Baik 
B128 L 27 13,7 83 SMA Wiraswasta 0,62 Baik 
B129 P 27 13 82 SMA IRT 0,56 Baik 




B131 P 22 10 70 SMP IRT -0,84 Baik 
B132 L 5 7 70 SMA IRT -1,44 Baik 
B133 P 17 9 80 SMA Wiraswasta -0,9 Baik 
B134 L 45 12,5 97 SMA IRT -1,83 Baik 
B135 L 33 13 90 SMA IRT -0,53 Baik 
B136 L 34 12 92 SMA IRT -1,25 Baik 
B137 P 15 7,3 75,5 S1 IRT -2,09 Kurang 
B138 L 10 10 70 SMA IRT 0,8 Baik 
B139 L 33 13 90 SMA IRT 0,53 Baik 
B140 L 5 6 60 SMA IRT -1,87 Baik 
B141 P 4 6,2 60 SMA IRT -0,28 Baik 
B142 P 15 10 77 SMA IRT 0,3 Baik 
B143 P 3 6,4 54 SMA IRT 0,75 Baik 
B144 L 11 9,2 73 SMA IRT -0,2 Baik 
B145 P 7 8 67 SMA IRT 0,4 Baik 
B146 L 36 12 97 SMA IRT -1,43 Baik 
B147 L 27 12,3 95 SMP IRT -0,28 Baik 
B148 P 11 8,5 65 SMA IRT -0,2 Baik 
B149 L 48 22 102 SMA IRT 2,47 Lebih 
B150 L 33 14 80 SD IRT 0,11 Baik 
B151 L 18 14 90 SMA IRT 2,38 Lebih 
B152 P 41 18 97 SMA IRT 1,52 Baik 
B153 P 19 10 73 SMA IRT -0,33 Baik 
B154 P 32 16 88,5 SMA IRT 1,61 Baik 
B155 L 12 8 65 SMA IRT -1,6 Baik 
B156 L 19 11 90 SMA IRT 0,09 Baik 




B158 P 9 9 70 SMP IRT 0,72 Baik 
B159 L 12 10 70 SMA Wiraswasta 0,66 Baik 
B160 P 28 15 80 SMA Wiraswasta 1,58 Baik 
B161 L 42 20 100 SMA IRT 2,5 Lebih 
B162 P 2 4 50 S1 Wiraswasta -1,83 Baik 
B163 P 15 7,5 66 S1 IRT -1,9 Baik 
B164 L 29 12 77 SMA IRT -0,78 Baik 
B165 L 30 16,9 96,5 SMP IRT 1,9 Baik 
B166 L 24 15,3 93,5 SMA Wiraswasta 2,21 Lebih 
B167 L 14 14 85,5 SMA IRT 3,25 Lebih 
B168 P 54 27,4 110,5 SMA IRT 2,77 Lebih 
B169 L 30 15 98,5 SMP IRT 0 Baik 
B170 L 54 26 115,5 SMP IRT 3,48 Lebih 
B171 P 48 25,2 114 SMA IRT 3,79 Lebih 
B172 L 24 10,5 84 SMA IRT -1,21 Baik 
B173 L 24 11 90,5 SMA Wiraswasta -0,85 Baik 
B174 L 24 17,1 96,5 SMP IRT 3,5 Lebih 
B175 L 48 16,5 108,5 SMA IRT 0,08 Baik 
B176 P 15 9 77 SMA Wiraswasta -0,54 Baik 
B177 P 13 9 72 SMA IRT -0,18 Baik 
B178 P 18 12,5 75 SMA IRT 1,64 Baik 
B179 L 1 3,2 49 SMP IRT -2,16 Kurang 
B180 P 8 8 73 SMP IRT 0,09 Baik 
B181 P 12 9,5 87 SMA IRT 0,5 Baik 
B182 L 56 26,6 115,5 S1 PNS 3,56 Lebih 
B183 P 27 15,7 95 SD Wiraswasta 2,25 Lebih 




B185 L 13 9 78 S1 Wiraswasta -0,81 Baik 
B186 P 18 10 74 S1 IRT -0,18 Baik 
B187 P 26 13 79 SMA Wiraswasta 0,68 Baik 
B188 L 36 13 88 SMA IRT -0,53 Baik 
B189 P 24 13 83 SMP IRT 1 Baik 









Tabel 4.10 Model Regresi Logistik Ordinal Secara Empiris 
 
Estimasi Std.Error Wald df Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
Thershold  
[Status Gizi  Balita =1] 2.919 0.495 34.720 1 0.000 1.948 3.891 
[Status Gizi Balita =2] 3.359 0.514 42.668 1 0.000 2.351 4.367 
[Status Gizi Balita =3] 4.352 0.572 57.791 1 0.000 3.230 5.474 
 [Umur] 0.002 0.018 0.016 1 0.899 -0.032 0.037 
[Berat Badan] 0.150 0.055 7.437 1 0.006 0.042 0.258 
[Jenis_Kelamin=1] 0.117 0.344 0.115 1 0.734 -0.557 0.791 
[Jenis Kelamin =2] . . . . . . . 









Tabel 4.16 Model Regresi Logistik Ordinal Secara Literatur 
 
Estimasi Std.Error Wald df Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
Thershold  
[Status Gizi  Balita =1] -0.482 1.775 0.074 1 0.786 -3.960 2.996 
[Status Gizi Balita =2] -0.002 1.774 0.000 1 0.999 -3.480 3.476 
[Status Gizi Balita =3] 1.045 1.784 0.343 1 0.558 -2.451 4.541 
 [Umur] 0.20 0.025 0.618 1 0.432 -0.029 0.068 
[Berat Badan] -0.247 0.077 10.241 1 0.001 0.096 0.399 
[Tinggi badan] -0.048 0.033 2.043 1 0.153 -0.113 0.018 
[Jenis Kelamin =1] 0.241 0.367 0.431 1 0.512 -0.479 0.961 
[Jenis Kelamin =2] 0 . . 0 . . . 
[Pendidikan Ibu =1] -1.559 0.146 1.851 1 0.174 -3.804 0.687 
[Pendidikan Ibu =2] -0.413 1.053 0.154 1 0.695 -2.476 1.650 
[Pendidikan Ibu =3] -1.348 0.453 9.345 1 0.002 -2.271 -0.497 
[Pendidikan Ibu =4] 0 . . 0 . . . 
[Pekerjaan Ibu =1] -0.096 0.483 0.039 1 0.843 -1.043 0.852 
[Pekerjaan Ibu =2] 2.057 1.532 1.803 1 0.179 -0.946 5.060 
[Pekerjaan Ibu =3] 0 . . 0 . . . 
 
 69     
 
RIWAYAT HIDUP PENULIS 
 SARAH PUSPITA, lahir di Pekanbaru pada tanggal 2 April 
1996. Anak pertama dari tiga bersaudara, dari pasangan 
Yasril dan Eka Suryani. Pendidikan formal yang ditempuh 
oleh penulis adalah SD Negeri 011 Pekanbaru, lulus pada 
tahun 2008. Selanjutnya penulis melanjutkan pendidikan ke 
SMP Negeri 13 Pekanbaru, lulus pada tahun 2014. Setelah 
itu 
Penulis melanjutkan ke SMK 3 Pekanbaru Jurusan Tata Busana, lulus pada 
tahun 2014. Kemudian pada tahun 2015 melanjutkan studi ke Program Studi 
Matematika Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau. Pada penulisan Tugas Akhir ini penulis melalui berbagai 
rintangan sehingga sampai pada penulis melaksanakan pengambilan data 
sekunder pada bulan Februari 2020 ke Puskesmas Limapuluh Kota Pekanbaru 
dengan judul Tugas Akhir yaitu “ Pemodelan Status Gizi Balita Menggunakan 
Regresi Logistik Ordinal (Studi Kasus: Puskesmas Limapuluh Kota 
Pekanbaru)”. 
 
 
